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SUMMARY 

QARINA SHAFIRA PUTRI, Pupacidal activities of Entomopathogenic Fungi 

from Soil of Freshwater Swamps on  Spodoptera frugiperda and Growth 

Regulstor for Chili (Capsicum annum L.) (Supervised by Prof. Dr. Ir. SITI 

HERLINDA, M.Si) 

 

Spodoptera frugiperda is a cosmopolitan polyphagous pest that attacks 

various plants in Indonesia, both in the vegetative and generative phases. 

Spodoptera frugiperda has as many as 353 host plants from 76 families. Control 

by utilizing entomopathogenic fungi is one of the efforts made to suppress this 

pest attack, besides that it is also useful as a plant growth promoter. Therefore, 

this study aimed to examine and determine the effect of entomopathogenic fungal 

bioinsecticide from soil of freshwater swamps on chili growth and its 

effectiveness against Spodoptera frugiperda. 

This research was carried out at the Entomology Laboratory and 

Greenhouse of the Plant Protection Study Program, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from March 2020 to June 

2022. This experiment was carried out using a Randomized Block Design (RBD) 

using 4 treatments (BKbTp, BSwTd4, MSwTp1 and MSwtp3) and control were 

repeated three times using 375 test insects Spodoptera frugiperda and chili plants. 

Observations of Spodoptera frugiperda were carried out with variables including 

pupa weight, percentage of pupae appearing and pupae dying, number of pupae 

appearing (normal and abnormal), pupa mortality, LT50 and LT95 values. 

Observations of plant phenology were carried out every two weeks with variables 

including plant height, number of leaves, number of flowers, number of small 

fruit, number of medium fruit, number of ripe fruit, weight of ripe fruit, number of 

unripe fruit, weight of unripe fruit, root length, wet weight and dry weight. 

The experimental results showed that there was a significant effect 

between control and treatment on chili phenology on plant height (35, 49, 119, 

133 and 147 dap), number of chili leaves (119 dap), medium fruit number (105, 

119, 133 and 147 dap). , number of ripe fruit (140, 146, 149, 158 and 161 dap), 

weight of ripe fruit (113, 137, 149, 158 and 161 dap), number of unripe fruit (116, 

122, 125, 128, 131, 134, 137, 140, 143, 149, 152, 155, 158 and 161 dap), unripe 

fruit weight (161 dap), root length, wet weight and dry weight. No significant 

effect on the number of flowers and the number of small fruit. The results of 

observations of Spodoptera frugiperda test insects showed that the lowest 

percentage of pupae appeared in the BKbTp treatment, which was 20% with 15 

pupae. Meanwhile, the highest percentage of pupal mortality was in the BKbTp 

treatment which reached 80% and the shortest LT50 and LT95 were 3.03 days and 

4.99 days, showing symptoms of abnormal pupa size, dark color and stunted 

shape. 
The conclusion of this study is that the application of bioinsecticides for 

entomopathogenic fungi from soil of freshwater swamp  with the MSwTp1 isolate 

code applied was able to act as a significant growth regulator for chili and the 



 

 

application of bioinsecticides had an effect on having potential as a pupacidal 

because it was able to achieve 80% efficacy against Spodoptera frugiperda pupae. 
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RINGKASAN 

QARINA SHAFIRA PUTRI, Aktivitas Pupasida Jamur Entomopatogen Asal 

Tanah  Rawa Lebak terhadap Spodoptera frugiperda dan Pemacu Pertumbuhan 

Cabai (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. SITI HERLINDA, 

M.Si). 

 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama polifag kosmopolitan yang 

menyerang berbagai tanaman yang ada di Indonesia baik pada fase vegetatif 

maupun generatif. Spodoptera frugiperda memiliki sebanyak 353 tanaman inang 

dari 76 famili. Pengendalian memanfaatkan jamur entomopatogen merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan untuk menekan serangan hama ini, selain itu 

bermanfaat pula sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Keberadaan jamur 

entomopatogen asal tanah rawa lebak memiliki potensi yang besar, namun belum 

banyak dimanfaatkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

mengetahui pengaruh pemberian bioinsektisida jamur entomopatogen asal tanah 

rawa lebak terhadap pertumbuhan cabai dan efektivitasnya terhadap Spodoptera 

frugiperda. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan Rumah Kaca 

Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Maret 2020 hingga Juni 

2022. Metode percobaan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 4 perlakuan (BKbTp, BSwTd4, MSwTp1 dan MSwtp3) dan kontrol yang 

diulang sebanyak 3 kali menggunakan Spodoptera frugiperda dan tanaman cabai. 

Pengamatan Spodoptera frugiperda meliputi berat pupa, persentase pupa muncul 

dan pupa mati, jumlah pupa muncul, mortalitas pupa, nilai LT50 dan LT95. 

Pengamatan fenologi meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah 

buah kecil, jumlah buah sedang, jumlah buah matang, berat buah matang, jumlah 

buah mentah, berat buah mentah, panjang akar, berat basah dan berat kering. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa berpengaruh nyata antara kontrol 

dan perlakuan terhadap fenologi cabai pada tinggi tanaman (35, 49, 119, 133 dan 

147 hst), jumlah daun cabai (119 hst), jumlah buah sedang (105, 119, 133 dan 147 

hst), jumlah buah matang (140, 146, 149, 158 dan 161 hst), berat buah matang 

(113, 137, 149, 158 dan 161), jumlah buah mentah (116, 122, 125, 128, 131, 134, 

137, 140, 143, 149, 152, 155, 158 dan 161  hst), berat buah mentah (161 hst), 

panjang akar, berat basah dan berat kering. Tidak berpengaruh nyata pada jumlah 

bunga dan jumlah buah kecil. Hasil pengamatan serangga uji Spodoptera 

frugiperda menunjukkan bahwa persetase pupa muncul terendah tejadi pada 

perlakuan BKbTp, yakni 20% dengan jumlah 15 pupa. Sedangkan persentase 

mortalitas pupa tertinggi pada perlakuan BKbTp yang mencapai 80%  serta  LT50 

dan LT95 tersingkat yakni 3.03 hari dan 4.99 hari dengan menunjukkan gejala 

ukuran pupa tidak normal, berwarna gelap dan bentuk mengkerdil.  
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah pemberian bioinsektisida 

jamur entomopatogen asal tanah rawa lebak dengan kode isolat MSwTp1 yang 

diaplikasikan mampu berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman cabai 

secara signifikan dan pemberian bioinsektisida berpengaruh terhadap memiliki 



 

 

potensi sebagai pupasida karena mampu mencapai efikasi 80% terhadap pupa 

Spodoptera frugiperda. 

 

Kata kunci : bioinsektisida, Capsicum annum L., Spodoptera frugiperda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan komoditi tanaman 

hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi (Setiawati et al., 2016). 

Kebutuhan cabai merah di pasaran sangatlah tinggi peminatnya dibandingkan 

cabai lain seperti cabai rawit dan cabai hijau (Wirasti, 2017). Hal ini disebabkan 

oleh ketergantungan masyarakat di Indonesia terhadap rasa pedas pada buah 

cabai tergolong tinggi sehingga Indonesia menjadi salah satu negara 

pengkonsumsi cabai tebesar (Danapriatna, 2011). Namun, dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat para petani memiliki kesulitan dalam mengatasi serangan 

Organiseme Pengganggu Tanaman (OPT).  Spodoptera frugiperda merupakan 

hama polifag kosmopolitan yang banyak menyerang tanaman penting, hama ini 

termasuk salah satu paling berbahaya yang mengancam tanaman tahunan di 

daerah tropis karena jangkauan inang yang luas (Hafeez et al., 2021). Spodoptera 

frugiperda menyerang dari berbagai famili  dengan 353 tanaman inang spesies 

dari 76 famili tumbuhan, tetapi kerusakan terbesar umumnya dicatat pada rumput 

yang dibudidayakan seperti jagung dan sorgum (Yigezu & Wakgari, 2020).  

  Pengendalian menggunakan bioinsektisida jamur entomopatogen 

merupakan salah satu cara pengendalian yang ramah lingkungan serta tidak 

berdamapak negatif bagi lingkungan serta tidak merusak ekosistem disekitarnya. 

(Koswanudin, 2014). Pengendalian hayati sebagai alternatif ramah 

lingkungan dapat efektif untuk mengendalikan Spodoptera frugiperda 

dengan menggunakan jamur entomopatogen seperti Beauveria bassiana, 

Vuillemin dan Metarhizium anisopliae karena dapat menyebabkan 

infeksi pada semua tahap siklus hidup (Ramos et al., 2020). Beauveria 

bassiana menginfeksi S.frugiperda dimulai dari larva instar kedua dan dapat 

menyebabkan kematian  19% pada hari ke empat setelah aplikasi dan meningkat 

hingga mencapai 87% pada hari ke 11 sedangkan Metarhizium anisopliae mampu 

menyebabkan kematian pada hari ke tiga setelah aplikasi dengan tingkat kematian 
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19% dan maksimum 75% (Ramos et al., 2020). Jamur entomopatogen menyerang 

serangga hama sasaran dengan cara 
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menginfeksi serangga tersebut, masuk ke dalam jaringan internal melalui kutikula, 

serta biokimia antara jamur dengan serangga inang, selanjutnya jamur 

entomopatogen akan mengeluarkan enzim yang dihasilkan dapat memhancurkan 

kutikular dan akan muncul hifa jamur akan tumbuh ke dalam sel – sel tubuh 

serangga untuk menyerap cairan tubuh serangga mengakibatkan serangga mati 

(Kaya dan Vega, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui efektivitas jamur entomopatogen dalam mengendalikan Spodoptera 

frugiperda dan pengaruhnya sebagai pemacu pertumbuhan tanaman cabai. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian bioinsektisida dari jamur 

entomopatogen terhadap pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum 

L.)? 

2. Bagaimana pengaruh bioinsektisida terhadap mortalitas dan morfologi 

pupa Spodoptera frugiperda? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun rumusan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian bioinsektisida terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pemberian bioinsektisida terhadap pupa 

Spodoptera frugiperda. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Diduga bahwa penggunaan bioinsektisida dari jamur entomopatogen asal 

tanah rawa lebak dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai. 

2. Diduga bahwa penggunaan bioinsektisida dari jamur entomopatogen asal 

tanah rawa lebak dapat mengendalikan pupa Spodoptera frugiperda. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur entomopatogen dalam upaya 

pengendalian hama Spodoptera frugiperda. 
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